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ABSTRACT 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) have a large contribution to the economic growth of a 
country. Sampang Madura Regency is one of the regions that contribute to economic activities, especially 
in East Java. The large number of MSMEs and the increase in Gross Value Added at Current Prices (NTB 
ADHB) each year. This study aims to analyze the profile, constraints, and development strategies of MSMEs 
in Sampang Madura Regency. The research used a descriptive content analysis method with a qualitative 
approach through surveys and questionnaire interviews with 114 MSMEs in Sampang Madura Regency. 
Data were processed and visualized using voyant and excel. Literature studies obtained from various 
journals, articles, and websites were used as supporting data. The results show that the profile of MSMEs 
in Sampang Madura Regency shows the potential for sustainable growth, but there are several obstacles 
experienced, including marketing, raw materials, competition, capital, human resources, distribution or 
transportation, and cooperation. MSME development strategies that can be carried out are participating 
in socialization, training, joining communities, switching business methods to digital, maintaining good 
relationships with customers and suppliers, and innovating. The majority of MSME owners are of 
productive age and highly educated. A total of 43 MSME units have been operating for more than 10 years 
and have started to adopt digital technology.  
Keywords: MSMEs, Business Profile, Business Constraints, Business Development Strategy, Sampang 
Regency, Madura 
 

ABSTRAK 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki kontribusi yang besar pada pertumbuhan ekonomi 
suatu negara. Kabupaten Sampang Madura merupakan salah satu daerah yang turut berkontribusi pada 
kegiatan perekonomian, khususnya di Jawa Timur. Jumlah UMKM yang besar dan kenaikan Nilai Tambah 
Bruto Atas Dasar Harga Berlaku (NTB ADHB) tiap tahunnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
profil, kendala, dan strategi pengembangan UMKM di Kabupaten Sampang Madura. Penelitian 
menggunakan metode deskriptif analisis konten dengan pendekatan kualitatif melalui survei dan 
wawancara kuesioner terhadap 114 UMKM di Kabupaten Sampang Madura. Data diolah dan 
divisualisasikan menggunakan voyant dan excel. Studi pustaka yang diperoleh dari berbagai jurnal, artikel, 
maupun website digunakan sebagai data pendukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profil UMKM 
di Kabupaten Sampang Madura menunjukkan potensi pertumbuhan secara berkelanjutan, namun terdapat 
beberapa kendala yang dialami, meliputi pemasaran, bahan baku, persaingan, modal, sumber daya manusia, 
distribusi atau transportasi, dan kerja sama. Strategi pengembangan UMKM yang dapat dilakukan adalah 
mengikuti sosialisasi, pelatihan, bergabung dalam komunitas, metode bisnis beralih ke digital, menjaga 
hubungan yang baik dengan pelanggan dan pemasok, serta melakukan inovasi. Mayoritas pemilik UMKM 
masih berusia produktif dan berpendidikan tinggi. Sebanyak 43 unit UMKM telah beroperasi lebih dari 10 
tahun dan mulai mengadopsi teknologi digital. 
Kata Kunci: UMKM, Profil Usaha, Kendala Usaha, Strategi Pengembangan Usaha, Kabupaten 
Sampang Madura 
 
PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) merupakan sektor 
usaha yang sangat strategis dan potensial  

 
untuk mendorong perekonomian 
Indonesia (DPR, 2022). UMKM 
memiliki peran yang besar bagi 
pertumbuhan perekonomian Indonesia, 
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yaitu berperan sebagai sarana untuk 
mengentaskan masyarakat dari 
kemiskinan, meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, dan 
memberikan kontribusi dalam 
penyediaan devisa bagi negara. UMKM 
berkontribusi sebesar 60,5% terhadap 
PDB dan mampu memberikan 96,9% 
dari total penyerapan tenaga kerja 
nasional dengan jumlah mencapai 99% 
dari seluruh unit usaha (Kemenko, 
2022). Hal ini menunjukkan bahwa 
potensi ekonomi nasional Indonesia 
yang kuat karena jumlah UMKM yang 
mendominasi dan kemampuannya dalam 
menyerap tenaga kerja yang sangat 
besar. 

Jumlah UMKM di Indonesia terus 
mengalami peningkatan, dalam hal ini 
dapat dilihat dari salah satu wilayah di 
Indonesia yang terletak di Pulau Madura 
yaitu Kabupaten Sampang. Berdasarkan 
data BPS Jawa Timur (2023), Kabupaten 
Sampang merupakan kabupaten dengan 
jumlah penduduk terbanyak ketiga, 
setelah Kabupaten Sumenep dan 
Kabupaten Bangkalan. Jumlah UMKM 
di Kabupaten Sampang pada tahun 2021 
tercatat sebanyak 1.762 unit, kemudian 
pada tahun 2022 jumlah UMKM di 
Kabupaten Sampang mengalami 
kenaikan yang pesat menjadi 27.722 unit 
(Alimuddin, 2022; Wedi, 2022). Jumlah 
UMKM yang mengalami peningkatan 
ini menunjukkan bahwa masyarakat di 
Kabupaten Sampang Madura memiliki 
ketertarikan dan minat yang tinggi untuk 
menjadi seorang pengusaha yang 
membangun bisnisnya sendiri agar dapat 
bekerja dengan lebih fleksibel, karena 
tidak bekerja untuk orang lain. Selain itu, 
keuntungan yang diperoleh dari 
menjalankan UMKM yang cukup 
menjanjikan turut mendorong minat 
masyarakat untuk masuk ke dunia bisnis. 

Tabel 1. Nilai Tambah Bruto Atas 
Dasar Harga Berlaku (NTB ADHB) 
K-UMKM Berdasarkan Kabupaten 

di Madura Tahun 2020-2022 

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Jawa 
Timur (2022) 

Berdasarkan data dalam Tabel 1, 
dapat dilihat bahwa Nilai Tambah Bruto 
Atas Dasar Harga Berlaku (NTB ADHB) 
di Kabupaten Sampang mengalami 
pertumbuhan yang signifikan pada tahun 
2020 hingga 2022. NTB ADHB di 
Kabupaten Sampang Madura di tahun 
2020 mencapai angka sebesar Rp. 
11.899 miliar, kemudian meningkat 
menjadi Rp. 12.601 miliar pada tahun 
2021, dan mencapai Rp. 12.979 miliar 
pada tahun 2022. Berdasarkan data 
Dinas Koperasi dan UKM Jawa Timur 
(2022), Nilai Tambah Bruto Atas Dasar 
Harga Berlaku (NTB ADHB) adalah 
balas jasa atas penggunaan faktor-faktor 
produksi menggunakan metode 
pendekatan produksi, arus barang, dan 
imputasi. NTB ADHB digunakan 
sebagai parameter ekonomi dalam 
perhitungan Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) suatu daerah. Kenaikan 
NTB ADHB UMKM di Kabupaten 
Sampang Madura mencerminkan 
pencapaian yang positif dalam hal 
peningkatan laba dan daya saing bagi 
koperasi, usaha mikro, kecil, dan 
menengah di daerah tersebut. 
Peningkatan ini memberikan indikasi 
bahwa sektor K-UMKM semakin kuat 
dalam memberikan kontribusi pada 
pertumbuhan ekonomi lokal dan 
memiliki potensi untuk mendukung 
perekonomian secara keseluruhan.  

UMKM di Kabupaten Sampang 
Madura berperan potensial untuk terus 

Nama 
Kabupaten 

NTB 
2020 

(Milyar 
Rupiah) 

NTB 
2021 

(Milyar 
Rupiah) 

NTB 2022 
(Milyar 
Rupiah) 

Kab. 
Sampang 11.899 12.601 12.979 
Kab. 
Bangkalan 14.427 15.385 13.660 
Kab. 
Pamekasan 12.688 13.597 23.108 
Kab. 
Sumenep 22.072 23.478 24.182 
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berkembang dan meningkatkan daya 
saing. Namun, nyatanya nilai tambah 
bruto ADHB K-UMKM yang diperoleh 
di Kabupaten Sampang lebih rendah jika 
dibandingkan dengan beberapa 
kabupaten lain di Madura. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat beberapa 
faktor yang menjadi kendala dalam 
menjalankan usaha, serta dibutuhkan 
perbaikan dan pengembangan lebih 
lanjut dalam sektor K-UMKM di 
Kabupaten Sampang guna 
meningkatkan kontribusinya pada 
perekonomian. Pelaksanaan dan 
pengembangan UMKM tidak dapat 
dilakukan dengan mudah, diperlukan 
proses panjang dan pengalaman yang 
memadai untuk memperoleh kesuksesan 
dalam membangun suatu usaha. 

Pelaksanaan dan pengembangan 
UMKM tidak terlepas dari berbagai 
faktor yang menjadi kendala di 
dalamnya, seperti kurangnya kesadaran 
dan minat untuk mengikuti sosialisasi 
atau pembinaan usaha, kendala 
pemasaran, terbatasnya tempat produksi, 
kurangnya SDM yang terampil, 
ketersediaan bahan baku, kurangnya 
kemampuan dalam manajemen 
keuangan, terbatasnya modal, kurangnya 
pengetahuan terkait metode pemasaran 
produk dan kemampuan manajerial 
(Florita, et al. 2019; Rainanto, 2019; 
Rokhmah, 2020). Menurut Kemenku 
(2022), faktor yang menjadi kendala 
dalam menjalankan UMKM adalah 
terbatasnya akses pasar, minimnya 
sumber daya manusia yang berkualitas 
dan terampil, penguasaan teknologi yang 
kurang memadai, keterbatasan akses 
untuk masuk ke layanan keuangan, dan 
kondisi infrastruktur yang kurang 
memadai di beberapa daerah terpencil. 
Kondisi lingkungan sekitar yang tidak 
pasti juga menjadi salah satu kendala 
bagi kelangsungan usaha, contohnya 
kondisi pandemi yang menyebabkan 
UMKM mengalami kerugian karena 

terhambatnya proses pemasaran (UNDP, 
2021).  

Penelusuran profil Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) 
merupakan salah satu tahapan penting 
yang perlu dilakukan dalam menghadapi 
tantangan dan kendala pengembangan 
bisnis. Hal ini bertujuan untuk menyusun 
rencana strategis dan penanganan yang 
tepat untuk kendala yang dihadapi oleh 
para pelaku UMKM (Sabuhari, et al. 
2022). Identifikasi profil UMKM adalah 
langkah awal untuk mengenal dan 
memahami karakteristik dari UMKM. 
Pengetahuan ini dapat digunakan dalam 
membantu bisnis agar dapat mengatasi 
kendala dan mendorong perkembangan 
bisnis secara berkelanjutan.   

Jumlah UMKM Kabupaten 
Sampang Madura yang besar dengan 
mempertimbangkan adanya peluang 
yang besar terkait kontribusi UMKM 
terhadap perekonomian Indonesia dilihat 
dari kenaikan nilai tambah bruto ADHB 
tiap tahunnya, namun masih jauh lebih 
rendah nilainya jika dibandingkan 
dengan beberapa kabupaten lain di 
Madura menjadi alasan dari 
dilakukannya penelitian ini. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis profil, 
kendala yang menjadi faktor 
terhambatnya pengembangan usaha, dan 
strategi pengembangan UMKM di 
Kabupaten Sampang Madura. 
Identifikasi profil UMKM di Kabupaten 
Sampang Madura akan dilakukan untuk 
memahami karakteristik usaha dan 
menentukan strategi yang tepat dalam 
mengatasi kendala yang ada.      

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif analisis konten dengan 
pendekatan kualitatif. Menurut Hardani, 
et al (2020), analisis konten adalah 
penelitian yang dilakukan secara 
terstruktur menggunakan data yang 
diperoleh dari catatan atau dokumen 
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lainnya. Metode ini ditujukan untuk 
menganalisis makna, hubungan, dan 
dampak yang ditimbulkan dengan 
melibatkan berbagai kegiatan dan 
peristiwa yang relevan.  Penelitian 
dilaksanakan di Kabupaten Sampang, 
Madura, Provinsi Jawa Timur dengan 
mengumpulkan data dari 114 UMKM 
yang aktif beroperasi melalui survei dan 
wawancara kuesioner. Setiap UMKM di 
Kabupaten Sampang, Madura disurvei 
dan diwawancarai untuk memastikan 
bahwa data yang dikumpulkan dalam 
penelitian bersifat nyata. Hampir semua 
responden yang dipilih memiliki 
keterlibatan secara langsung dengan 
kegiatan bisnis yang dijalani. Data 
diolah dan divisualisasikan 
menggunakan voyant dan excel. 
Penelitian juga menggunakan metode 
studi pustaka sebagai data pendukung 
yang berasal dari berbagai jurnal, artikel, 
dan website terkait untuk memperkuat 
teori dan memperkaya literatur.       
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 

Identifikasi profil usaha adalah 
langkah penting yang perlu dilakukan 
dengan tujuan untuk melihat potensi 
pengembangan UMKM (Risnawati, 
2018). Profil UMKM di Kabupaten 
Sampang Madura menunjukkan adanya 
potensi bisnis dapat berkembang secara 
berkelanjutan. Profil UMKM di 
Kabupaten Sampang Madura dapat 
dilihat pada Tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Profil UMKM di Kabupaten 

Sampang Madura 
 

 Sumber: Data diolah Penulis (2023) 
Berdasarkan data di atas, pemilik 

UMKM di Kabupaten Sampang 
didominasi oleh laki-laki dengan jumlah 
mencapai 75 orang. Hasil penelitian dari 
Rofiq, et al (2019) menunjukkan bahwa 
manajemen modal kerja, kinerja 
penjualan aset, dan penjualan dari 
pemilik bisnis laki-laki lebih baik 
dibandingkan dengan pemilik bisnis 
perempuan. Selain itu, mayoritas dari 
pemilik usaha berada pada usia 
produktif, yaitu 20-35 tahun dengan 32 
orang dan 36-50 tahun dengan 57 orang. 
Usia memiliki pengaruh yang signifikan 

Profil Keterangan Jumlah 
Jenis 
Kelamin 
Pemilik 
Usaha 

Laki-Laki 75 orang 
Perempuan 39 orang 

Usia Pemilik 
Usaha 

20-35 Tahun 32 orang 
36-50 Tahun 57 orang 
51-65 Tahun 22 orang 
> 65 Tahun 3 orang 

Pendidikan 
Pemilik 
Usaha 

Tidak Tamat 
SD 

2 orang 

Tamat SD 10 orang 
Tamat SMP 18 orang 
Tamat SMA 37 orang 
Diploma 7 orang 
Sarjana 34 orang 
Pascasarjana 6 orang 

Lama 
Berdirinya 
Usaha 

≤ 5 Tahun 59 Unit 
6-10 Tahun 12 Unit 
11-15 Tahun 14 Unit 
> 15 Tahun 29 Unit 

Metode 
Bisnis 

Pemasaran 
Offline Saja 

59 Unit 

Pemasaran 
Hybrid 
(Secara 
Online dan 
Offline) 

55 Unit 

Pembayaran 
Tunai Saja 

80 Unit 

Pembayaran 
Hybrid  
(Tunai dan 
Digital) 

34 Unit 
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terhadap produktivitas, dimana semakin 
bertambahnya usia maka akan 
menurunkan kemampuan dan performa 
dalam bekerja (Candra, et al. 2019). 
UMKM di Kabupaten Sampang Madura 
memiliki potensi untuk berkembang 
secara berkelanjutan dilihat dari profil 
usia pemilik usaha yang dominan masih 
muda menunjukkan bahwa pemilik 
UMKM memiliki kemampuan fisik yang 
lebih besar sehingga dapat 
meningkatkan produktivitas dan 
mendukung perkembangan usaha.  

Pemilik UMKM di Kabupaten 
Sampang Madura memiliki tingkat 
pendidikan yang relatif tinggi. Data 
profil UMKM di atas menunjukkan 
bahwa mayoritas pemilik usaha di 
daerah ini telah menempuh pendidikan 
yang tinggi, yaitu tamat SMA, diploma, 
sarjana, dan pascasarjana dengan total 84 
orang. Pendidikan yang telah ditempuh 
oleh pemilik usaha menunjukkan 
tingginya pengetahuan dan pengalaman 
dalam mengembangkan potensi diri, 
berperilaku yang lebih baik, dan 
implementasinya terhadap kehidupan 
sehari-hari (Kusumasari, et al. 2022). 
UMKM di Kabupaten Sampang Madura 
memiliki potensi untuk berkembang 
secara berkelanjutan dengan 
memanfaatkan kemampuan intelektual 
yang didapat dalam menempuh 
pendidikan formal. Secara operasional, 
mayoritas usaha UMKM di daerah ini 
masih relatif muda, dengan 59 unit 
beroperasi kurang dari 5 tahun.  

Lama usaha juga dapat menjadi 
indikator terkait pengalaman pemilik 
usaha dalam mengatasi suatu kendala 
hingga dapat terus bertahan dan 
berkembang (Kusumasari, et al. 2022). 
Dilihat dari profil lama usaha, UMKM di 
Kabupaten Sampang Madura berpotensi 
untuk terus berkembang karena memiliki 
ketahanan dan stabilitas bisnis yang kuat 
ditunjukkan oleh adanya 43 unit UMKM 
telah berdiri lebih dari 10 tahun. Metode 

bisnis yang digunakan oleh UMKM di 
Kabupaten Sampang Madura masih 
mencerminkan karakteristik tradisional, 
di mana dalam melakukan kegiatan 
pemasaran dan pembayaran masih 
dominan dalam bentuk offline. Terdapat 
59 unit melakukan pemasaran secara 
offline saja, sementara pembayaran 
dalam bentuk tunai (cash) mendominasi 
dengan jumlah 80 unit. 

Peran potensial UMKM terletak 
pada kemampuannya dalam mengatasi 
tantangan perekonomian di suatu daerah, 
seperti masalah kemiskinan, 
pengangguran, dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat (Purba, et al. 
2019). Namun, dalam menjalankan dan 
mengembangkan UMKM tidak mudah 
karena dipenuh dengan tantangan. 
Terdapat beberapa kendala yang dialami 
oleh UMKM di Kabupaten Sampang 
Madura yang dapat dilihat pada Gambar 
1 berikut. 

 

Gambar 1. Kendala yang dialami 
UMKM di Kabupaten Sampang 

Madura 
Sumber: Data diolah Penulis (2023) 

Berdasarkan hasil survei dan 
wawancara yang telah dilakukan, 
diketahui bahwa UMKM di Kabupaten 
Sampang Madura masih mengalami 
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beberapa kendala sesuai dengan Gambar 
1. Kendala utama yang dialami oleh 
UMKM di Kabupaten Sampang Madura 
adalah aspek pemasaran. UMKM di 
Kabupaten Sampang menyatakan 
adanya kendala pemasaran karena 
skalanya masih terbatas. Selain itu, 
dilihat dari profil usaha, metode bisnis 
yang digunakan oleh UMKM di 
Kabupaten Sampang Madura masih 
didominasi oleh metode tradisional. 
UMKM di Kabupaten Sampang Madura 
belum mampu memaksimalkan strategi 
pemasaran digital, dimana hanya 55 unit 
UMKM yang menggunakan pemasaran 
online dan 34 unit UMKM yang 
menggunakan layanan pembayaran 
digital. Hal ini sesuai dengan penelitian 
dari Nazifal, et al (2021) yang 
menunjukan bahwa kegiatan pemasaran 
dapat terhambat oleh kesalahan dalam 
merancang strategi pemasaran dan 
kurangnya pemahaman terhadap konsep 
pemasaran secara digital.  

Kendala kedua yang dihadapi oleh 
UMKM di Kabupaten Sampang Madura 
terkait dengan persediaan bahan baku. 
UMKM di Kabupaten Sampang Madura 
menyatakan munculnya kendala ini 
dipengaruhi oleh harga bahan baku yang 
fluktuatif, kelangkaan bahan baku, 
kerusakan bahan baku yang terjadi pada 
saat pengiriman, dan kesulitan mencari 
vendor bahan baku. Menurut Jalaliah, et 
al (2022), bahan baku merupakan 
komponen utama dalam proses produksi, 
dimana ketersediaan bahan baku dapat 
mempengaruhi kelancaran dari proses 
produksi.  Kendala ini dapat 
menghambat efisiensi dan keberlanjutan 
operasional UMKM di Kabupaten 
Sampang Madura. Pada akhirnya, 
kurangnya persediaan bahan baku akan 
mengakibatkan ketidakmampuan 
UMKM dalam memenuhi permintaan 
pelanggan dan meningkatkan risiko 
kerugian finansial bagi UMKM 
(Sutrisna, et al. 2021). 

Kendala ketiga yaitu persaingan. 
Faktor yang mempengaruhi tingginya 
persaingan di bidang bisnis adalah 
adanya peningkatan jumlah UMKM di 
Kabupaten Sampang Madura. UMKM 
merupakan sektor bisnis yang memiliki 
potensi besar dalam menghasilkan 
keuntungan, sehingga semakin banyak 
jumlah UMKM maka kondisi 
perekonomian suatu daerah akan 
semakin baik dan kuat (Purba, et al. 
2019), namun munculnya kompetitor 
baru menyebabkan persaingan yang 
semakin pesat di bidang bisnis 
(Rokhmah, 2020). Jumlah UMKM di 
Kabupaten Sampang mengalami 
peningkatan dari 1.762 unit menjadi 
27.722 unit pada tahun 2021 dan 2022 
(Alimuddin, 2022; Wedi, 2022). Faktor 
lain yang menyebabkan munculnya 
kendala persaingan adalah kegiatan 
pemasaran yang kurang maksimal. Hal 
ini mendukung penelitian dari Susanto, 
et al (2020) yang menunjukkan bahwa 
UMKM memiliki daya saing yang 
rendah karena kurangnya kemampuan 
dalam melakukan kegiatan pemasaran 
melalui digital marketing. Metode bisnis 
yang dilakukan oleh UMKM di 
Kabupaten Sampang masih didominasi 
oleh pengguna metode bisnis secara 
tradisional. Kurangnya ketertarikan dan 
minimnya kemampuan dalam 
menggunakan media digital sebagai 
metode pemasaran maupun pembayaran 
menyebabkan UMKM tidak mampu 
bersaing dengan kompetitor lain. 

Kendala lain yang dihadapi oleh 
UMKM di Kabupaten Sampang Madura 
berkaitan dengan modal, sumber daya 
manusia, distribusi atau transportasi, dan 
kerja sama. Permodalan masih menjadi 
kendala bagi UMKM di Kabupaten 
Sampang Madura karena kondisi 
ekonomi pemilik usaha yang masih 
kurang memadai dan kurang tertarik 
untuk mengambil kredit di pihak 
perbankan atau lembaga jasa keuangan 
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lainnya. Urutan sumber pendanaan usaha 
adalah modal internal (milik individu), 
kredit bank, modal dari pihak keluarga, 
dan terakhir modal eksternal (Jansen, K., 
et al. 2022). Beberapa UMKM di 
Kabupaten Sampang menyatakan bahwa 
kurangnya daya tarik dalam mengambil 
bantuan pinjaman (kredit) pada 
perbankan atau jasa keuangan lainnya 
disebabkan oleh tingkat suku bunga yang 
ditentukan oleh bank terlalu tinggi, 
sehingga dapat menimbulkan beban 
dengan kewajiban dalam pengembalian 
pinjaman bank. Selain itu, UMKM di 
Kabupaten Sampang masih mengalami 
kendala terkait terbatasnya sumber daya 
manusia dengan keahlian tertentu, 
kualitas ekspedisi yang kurang aman 
sehingga menyebabkan distribusi barang 
terhambat, dan kurangnya kerjasama.  

Kendala dalam menjalankan usaha 
harus diatasi agar UMKM dapat 
berkembang secara berkelanjutan. 
Strategi yang dapat dilakukan adalah 
mengikuti kegiatan sosialisasi, 
pelatihan, dan bergabung dalam 
komunitas. Kegiatan ini mencakup 
berbagai bidang pengelolaan dalam 
bisnis, seperti manajemen bahan baku, 
pemasaran online, dan kemampuan 
dalam manajemen keuangan (Sutandi, et 
al. 2020). Kegiatan ini berdampak positif 
dan memberikan manfaat bagi pelaku 
UMKM berupa tambahan pengetahuan 
terkait bisnis (Firdaus, et al. 2022). Para 
pelaku UMKM tidak hanya 
mendapatkan pengetahuan bisnis dari 
fasilitator saja, interaksi antar pelaku 
UMKM saat kegiatan berlangsung juga 
dapat memberikan tambahan 
pengetahuan dan pengalaman secara 
nyata. Menurut Schou, P.K., et al. 
(2022), pengusaha dapat berbagi ide, 
memahami faktor keberhasilan dan 
kegagalan bisnis, mengembangkan 
keterampilan, dan mengatasi 
ketidakpastian pasar dengan bergabung 
dalam komunitas. Strategi ini juga dapat 

mendorong terjadinya kerja sama antar 
pelaku UMKM. 

Strategi lain yang perlu dilakukan 
adalah mulai beralih ke metode bisnis 
secara digital, baik pemasaran maupun 
pembayaran. Pemanfaatan teknologi 
dalam bisnis dapat membantu UMKM 
untuk mengatasi kendala pemasaran dan 
daya saing. Penggunaan e-commerce 
dapat menjadi alternatif utama dalam 
menciptakan strategi pemasaran produk, 
pelaksanaan transaksi, meningkatkan 
kinerja, dan memperluas pangsa pasar 
(Farida, et al. 2019). Pelaku UMKM di 
Kabupaten Sampang Madura juga perlu 
menjaga hubungan yang baik dengan 
pelanggan maupun pemasok. Pelaku 
UMKM di Kabupaten Sampang perlu 
meningkatkan kualitas produk, layanan 
pelanggan, dan komunikasi yang baik 
dengan pemasok. Selain itu, pelaku 
UMKM juga harus terus melakukan 
inovasi dalam menciptakan keunggulan 
kompetitifnya.  

Strategi pengembangan usaha dan 
peningkatan keunggulan kompetitif 
dapat dilakukan dengan memanfaatkan 
keunggulan internalnya sebagai 
kekuatan dan menanggapi peluang 
eksternal yang dimiliki perusahaan 
(Idayu, et al. 2021). Strategi 
pengembangan usaha dapat diwujudkan 
dengan bantuan dan ketersediaan 
UMKM dengan profil yang berpotensi 
dapat berkembang secara berkelanjutan 
untuk berbagi pengalaman dan 
pengetahuan kepada UMKM lain yang 
masih mengalami kendala bisnis. 
Pemilik UMKM di Kabupaten Sampang 
Madura yang memiliki profil 
berpendidikan tinggi dan telah 
mendirikan usaha selama lebih dari 10 
tahun dapat turut serta dalam berbagi 
pengalaman, informasi bisnis, dan ide-
ide kreatif kepada pemilik UMKM lain 
yang masih baru terjun ke dunia bisnis 
dan memiliki profil pendidikan formal 
yang rendah dalam kegiatan sosialisasi, 
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pelatihan, atau komunitas. Pemilik 
UMKM di daerah ini masih tergolong 
muda dengan tingkat pendidikan yang 
tinggi menunjukkan tingginya 
kemampuan dalam penguasaan 
teknologi. Sejumlah UMKM di 
Kabupaten Sampang Madura juga telah 
memanfaatkan metode bisnis secara 
digital. Oleh sebab itu, profil UMKM 
yang berpotensi tersebut dapat berbagi 
pengetahuannya terkait pemanfaatan 
teknologi kepada pelaku UMKM yang 
masih menggunakan metode bisnis 
tradisional agar dapat mengikuti 
perkembangan tren pasar yang sudah 
beralih ke digital. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) adalah sektor yang 
potensial dalam berkontribusi untuk 
mengatasi masalah perekonomian. Profil 
UMKM di Kabupaten Sampang Madura 
menunjukkan adanya potensi untuk 
berkembang secara berkelanjutan 
ditandai dengan mayoritas pemilik 
UMKM yang masih berusia produktif, 
telah menempuh pendidikan tinggi, 
terdapat 43 unit UMKM yang telah 
menjalankan usaha selama lebih dari 10 
tahun, dan mulai memanfaatkan 
teknologi digital sebagai sarana 
pemasaran dan pembayaran. 
Menjalankan suatu bisnis bukanlah hal 
yang mudah, UMKM di Kabupaten 
Sampang Madura masih mengalami 
beberapa kendala, meliputi pemasaran, 
bahan baku, persaingan, modal, sumber 
daya manusia, distribusi atau 
transportasi, dan kerja sama. Strategi 
yang dapat dilakukan untuk menghadapi 
kendala dan mengembangkan usaha 
adalah mengikuti sosialisasi, pelatihan, 
bergabung dalam komunitas, metode 
bisnis beralih ke digital, menjaga 
hubungan yang baik dengan pelanggan 
dan pemasok, serta melakukan inovasi. 

Hal ini dapat diwujudkan dengan 
bantuan dan ketersediaan UMKM 
dengan profil yang berpotensi dapat 
berkembang secara berkelanjutan untuk 
berbagi pengalaman dan pengetahuan 
kepada UMKM lain yang masih 
mengalami kendala bisnis. 

Namun, penelitian ini masih 
memiliki keterbatasan dimana penelitian 
ini hanya dilakukan pada 114 unit 
UMKM aktif di Kabupaten Sampang 
Madura sehingga hasilnya tidak dapat 
digeneralisasikan. Daerah yang berbeda 
dan sampel dengan jumlah yang lebih 
besar mungkin memiliki hasil yang 
berbeda. Penelitian selanjutnya dapat 
dilakukan pada UMKM di berbagai 
daerah Indonesia untuk mengetahui 
profil dan kendala UMKM secara lebih 
luas. Kemudian, responden kuesioner 
juga dapat diperluas tidak hanya dari 
perspektif pemilik bisnis dan karyawan, 
tetapi juga dari perspektif konsumen. 
Oleh karena itu, disarankan untuk 
dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 
menggunakan sampel yang lebih 
lengkap dan beragam dari berbagai sudut 
pandang pada UMKM di kota besar 
lainnya. 
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